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SARI

Ashar. 2016. Kalimat Pertanyaan (Istifham) dalam Surat Alkahfi (Analisis
Pragmatik). Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing
I: Hasan Busri, S.Pd.I., M.S.I. Dosen Pembimbing II: Ahmad
Miftahuddin, M.A.

Kata Kunci: Pertanyaan; Surat Al-Kahfi

Setiap kata dalam Al-Quran mengalami interpretasi yang berbeda-beda
oleh para linguis dan penafsir, karena pemilihan kata dalam Al-Quran memiliki
tingkat ketelitian yang tinggi dalam memperhatikan maknanya. Begitu juga terkait
dengan makna pertanyaan, pertanyaan yang disampaikan oleh penutur pada
dasarnya hanya untuk meminta informasi, tetapi terkadang redaksi pertanyaan
(istifhdm) dalam Al-Quran itu keluar dari makna aslinya kepada makna lain yang
dapat diketahui melalui susunan kalimat, begitu juga dalam surat Al-Kahfi, karena
dilihat dari segi pragmatik, terdapat beberapa redaksi pertanyaan yang memiliki makna
yang bermacam-macam. Berdasarkan keanekaragaman redaksi pertanyaan
(istifhdm) dalam surat Al-Kahfi tersebut, maka peneliti tertarik ingin membahas
redaksi pertanyaan (istifhdm) dengan tinjauan pragmatik.

Masalah penelitian ini adalah kalimat tanya (istifham) apa sajakah yang
terdapat dalam surat A/-kahfi, piranti tanya apa sajakah yang ada di dalamnya, apa
sajakah makna kalimat tanyanya (istifham) dan ditujukan kepada siapa sajakah
sasaran pertanyaan (istitham) tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kalimat tanya (istifham), piranti tanya, makna tindak tutur, dan
sasaran pertanyaan dalam surat Al-Kahfi.

Desain penelitian ini adalah studi kepustakaan (/ibrary research). Data
dalam penelitian ini merupakan data tertulis berupa kalimat pertanyaan dalam
surat Al-kahfi. Teknik pengumpulansdata yangdigunakansadalah metode baca dan
teknik lanjutan berupa teknik catat. Teknik analisis data menggunakan model
analisis isi.

Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 17
kalimat pertanyaan (istifham) dalam surat Al-Kahfi, dengan menggunakan piranti
tanya yang berbeda-beda. Terdiri atas 3 piranti sal, 6 piranti hamzah, 1 piranti md,
2 piranti man, 1 piranti kaifa, 1 piranti kam, dan 2 piranti ayyun. Dari 17 data yang
dianalisis, terdapat 7 tindak lokusi dan 10 tindak ilokusi yang masing-masing
menggunakan 6 tindak asertif dan 4 tindak ekspresif. Dari 17 data yang dianalisis,
telah ditemukan 11 sasaran pertanyaan langsung dan 6 sasaran tidak langsung
dengan menggunakan kata ganti masing-masing sebagaimana telah ditemukan
pada sasaran pertanyaan langsung berupa 1 sasaran langsung orang pertama
jamak, 8 orang kedua tunggal dan 2 orang kedua jamak dan pada sasaran tidak
langsung telah ditemukan 1 sasaran menggunakan orang ketiga tunggal dan 5
sasaran menggunakan orang ketiga jamak.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam media pendidikan Jurnal
Pendidikan Islam menggunakan dua model : 1) model Library of Congress untuk
transliterasi Arab ke dalam Bahasa Inggris, dan 2) model transliterasi berdasarkan
Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988 untuk transliterasi

Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia.

A. Transliterasi model L.C.

B = « dh = 23 t |3 & L = Jd
T = < R z ld B M = .
Th = <« Z = y = ¢ N = o
I =z S = Gh = ¢ W = 3
h = ¢ Sh = U F = & H = -
Kh = ¢ = e = @ ¢ = ¢
D = o d = U= K = d Y = ¢
Pendek At =0 . I = o U = —
Panjang e e I = g0 U = &g
Diptong Ay = & Aw = O
Catatan:

1) Kata yang berakhiran fa marbutah (-) ditransliterasi dengan atau tanpa
“h”; jika kata tersebut berada pada kata pertama dalam sebuah frasa, maka

ta marbutah ditransliterasi dengan “t”.

Xiv



2) Huruf alif-lam (J)) ditransliterasi dengan al-, jika menempati setelah

preposisi,

maka huruf alif-ldm ditransliterasi dengan /-.

3) Ayat al-Qur’an ditransliterasi sesuai pengucapannya. Contoh:

Kata Bahasa Arab secara umum:

Ll = Ahliyyah atau ahliyya
8 il ) gw = siirat al-Bagarah
ielaxdly Liwldl Jal =ahlas-sunnahwa l-jama ‘ah

Ayat-ayat al-Qur’an
Wl Leol Ly = ydayyuhan-nds

wb o) Y oS IS —ghdlikal-kitabuldraibafih

B.Transliterasi berdasarkan SK Kemenag dan Kemendikbud

B = <« Dz = 23 Th = & L = J
T = <« R b=y Zh = b M = .
Ts = <& 7z s B b = ¢ N = 0
J = z N B Gh = ¢ W = 3
H = ¢ Sy ®= . F "= & H = o
Kh = z Sh === Q =4l n. ¢ = ¢
D = 2 DI = = K = d Y = ¢
Catatan:

1. Syiddah ditulis dengan rangkap, contoh L5 ,ditulisrabbana.
2. Vokal panjang atau mad.:
Fathah = di tulis a, contoh i, L) ditulis al-Qdri‘ah;

Kasrah = di tulis 1, contoh . S Lua 1 ditulis al-masakin,

XV



Dlammah = ditulis dengan @, contoh (o> sa 11 ditulis al-muflihiin

3. alif lam(Y)

Pada alif Ilam qamariyah ditulis al, contoh (4, 3L 1 ditulis al-kdfirin.
Sedangkan

padaalif ldm syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya,
misalnya ; L>" 1 ditulis ar-rijal.

4. Ta’'marbithah( ).

Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya; 3 , &, 11 ditulis al-Bagarah.

Bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya; Jl.J! & LS ditulis zakdt al-mdl.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah sistem lambing bunyi yang arbriter, konvensional, dinamis,
dan produktif yang digunakan sebagai alat komunikasi dalam interaksi sosial.
Sebagai bagian dari kebudayaan, bahasa tidak dapat dipisahkan dengan
masyarakat sebagai penggunanya. Bahasa dapat tumbuh dan berkembang jika
digunakan oleh masyarakat. Sebaliknya, bahasa akan punah jika tidak digunakan
oleh masyarakat. Pada sisi lain, masyarakat pun tidak akan mampu beraktivitas
tanpa bahasa. Dengan demikian, antara bahasa dan masyarakat memiliki
keterkaitan yang sangat erat (Hermaji 2015:1). Selanjutnya M.S Kaelan yang
dikutip oleh Huda (2012:1) mengemukakan bahwa, bahasa pada hakikatnya tidak
hanya merupakan urutan-urutan bunyi secara empiris, tetapi juga memiliki makna
yang sifatnya non-empiris. Bahasa sebagai alat komunikasi memiliki kelemahan
dalam mengungkapkan sesuatu. Diantara kelemahan-kelemahan bahasa adalah:
vagueness (kesamaran), inexplicitness (tidak eksplisit), ketaksaan (ambigu),
context-depence (tergantung pada konteks) dan misleadingness (menyesatkan).
Kelemahan-kelemahan tersebut seringkali mengakibatkan adanya kesalahfahaman
arti dari sebuah bahasa yang diungkapkan, untuk menghindari terjadinya
kesalahfahaman itu muncul ilmu bahasa dan ilmu sastra sebagai tuntunan

pemaknaan agar sesuai dengan maksud yang dikehendaki oleh penutur.



Dalam hubungannya dengan pemaknaan arti, Leech (1983:13-15)
mengatakan, bahwa pragmatik adalah studi mengenai makna dalam hubungannya
dengan situasi-situasi ujar. Yang mana terdapat aspek-aspek situasi ujar meliputi
penyapa dan pesapa, konteks sebuah tuturan, tujuan sebuah tuturan, tuturan
sebagai bentuk tindakan, dan tuturan sebagai produk suatu tindak verbal (bukan

tindak verbal itu sendiri).

Menurut Levinson (1992:1), istilah pragmatik pertama-tama digunakan
oleh filosof ke enam, yaitu Charles Morris. Dia mempunyai perhatian terhadap
suatu ilmu yang mengkaji sistem tanda (semiotic). Dalam semiotik ini, dia
membedakan tiga konsep dasar, yaitu sintaksis, semantik dan pragmatik.
Menurutnya pragmatik digunakan untuk mengkaji hubungan antara tanda-tanda

dengan penafsir.

Menurut Brown dan Yule yang dikutip oleh Ainin (2010:33), untuk
menafsirkan suatu wacana, diperlukan pemahaman terhadap siapa penutur dan
petuturnya, dan pemahaman terhadap waktu serta tempat wacana itu dihasilkan.
Berkaitan dengan itu, Al-qur'an memiliki pemaknaan.serta pemahaman yang
senantiasa berubah-ubah"‘sesuai’ dengan dimensi ruang dan waktu manusia.
Qardhawi menyebutkan sebagaimana yang dikutip oleh Ainin (2010:1) bahwa,
Alqur’an merupakan media interaksi antara Tuhan dengan hamba-Nya. Yang
mana alat yang digunakan dalam berinteraksi adalah bahasa (bahasa Arab).
Sebagaimana dinyatakan dalam firman Allah yang terjemahannya
”sesungguhnya telah Kami turunkan Al-quran dengan bahasa Arab, supaya kamu

memahaminya.” (Q.S. Yusuf[12]: 2).



Menurut Qulyubi yang dikutip oleh Ainin (2010:1), dalam melakukan
interaksi, Al-quran menggunakan beragam kalimat. Diantara ragam kalimat yang
digunakan adalah ragam kalimat deklaratif (kalam Khabar), perintah (amr),
larangan (am-nahyu), dan pertanyaan (istifham). Kalimat-kalimat tersebut
memiliki makna lain selain makna dasarnya berdasarkan konteks yang

menyertainya.

Dalam pragmatik bahasa Arab, tuturan atau kaldm dibagi menjadi kaldm
khabar (deklaratif) dan kaldm insya’ (Al-Jarim dan Amin 1994:198). Selanjutnya
beliau membagi kalam insya’ menjadi kalam thalabi (kalimat yang menghendaki
terjadinya sesuatu) dan kaldm ghair thalabi (kalimat yang tidak menghendaki
terjadinya sesuatu), yang termasuk kalam thalabi adalah amr (perintah), an-nahyu
(larangan), istifham (pertanyaan, famanni (pernghayalan), dan an-nida’

(panggilan/kata seru) (Al-jarim dan Amin 1994:238).

Dalam bahasa Indonesia, menurut Moeliono sebagaimana yang dikutip
oleh Nadar (2009:72) menyatakan bahwa, kalimat tanya yang juga disebut kalimat
interogatif adalah kalimat yang isinya menanyakan sesuatu atau sesecorang. Jika
orang ingin mengetahui jawaban terhadap suatu ‘masalah atau keadaan, maka ia
menanyakannya, dan kalimat yang dipakai adalah kalimat tanya. Sedangkan
dalam bahasa Arab, kalimat tanya (istifhdm) adalah kalimat yang digunakan untuk
mencari pengetahuan tentang sesuatu yang sebelumnya tidak diketahui (Al-Jarim
dan Amin 1994:273). Hal ini sejalan dengan pendapat Ghoni (2011:240) bahwa
kalimat tanya (istifham) merupakan bagian dari kalam insya’ thalabi (kalimat

yang menghendaki terjadinya sesuatu), yang memiliki makna asli untuk meminta



informasi dan meminta penjelasan untuk mengetahui sesuatu yang sebelumnya
tidak diketahui oleh orang yang bertanya tersebut. Dengan kata lain redaksi
istitham 1itu digunakan untuk menanyakan makna hakiki. Kemudian beliau

menambahkan bahwa pada dasarnya dalam kalimat tanya ini membutuhkan

jawaban, seperti SUA Gl s & ‘dengan siapa kamu ke sini?’. Sementara itu

Wahyuddin (2007:106) menyatakan bahwa, pertanyaan (istifham) adalah tuntutan

untuk mengetahui sesuatu yang sebelumnya tidak diketahui.

Kalimat tanya (istifham) yang pada dasarnya bermakna untuk meminta
informasi atau klarifikasi ternyata juga mempunyai makna lanjutan selain itu.
Pandangan Searle yang dikutip oleh Ainin (2010 : 2), pertanyaan yang
disampaikan oleh penutur tidak hanya sekadar untuk meminta informasi, tetapi
juga untuk meminta atau memohon. Begitu pula dalam bahasa Arab, pertanyaan
mempunyai berbagai makna. Hal ini sejalan dengan pandangan Al-jarim dan
Amin (1994:280) yang menegaskan bahwa, terkadang redaksi istifham itu keluar
dari makna aslinya kepada makna lain yang dapat diketahui melalui susunan
kalimat, makna lain tersebut adalah untuk menafikan (an-nafyu), mengingkari (al-
inkar), mempertegas (at-taqrir), mencela (at-taubikh), menghormati (at-ta’dzim),
menghina (at-tahgir), melemahkan semangat (al-istibtha), menyatakan heran (at-
ta’jub), menyamakan (at-taswiyah), mengharapkan sesuatu yang mustahil terjadi
(at-tamanni), dan memberikan stimuli atau rangsangan (at-tasywiq). Sementara
itu Wahyuddin (2007:107) menyatakan bahwa, dalam konteks tertentu kata tanya

dapat menyimpang dari makna asalnya, yaitu untuk mengetahui apa saja yang



inginn diketahui dan menunjukkan makna lain, diantaranya makna nafyu, inkari,

taqriri, taubikh, taswiyah, tamanni, dan tasywiq.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa dalam fenomena
kebahasaan wujud formal dalam suatu wacana tidak selalu sesuai dengan makna
yang dimaksud oleh penutur dari wacana tersebut. Realita ini juga terjadi pada
teks suci Al-qur’an. Makna atau pesan yang dimaksud oleh teks atau ayat tertentu
tidak selalu linear dengan wujud formal dari ayat yang ada. Untuk menemukan
makna yang berada di luar wujud formal teks suci atau ayat tersebut diperlukan
suatu pemahaman yang akurat terhadap sosio-historis atau asbabun nuzul yang
menyebabkan ayat tersebut diturunkan dengan mencermati konteks atau sosio-

historis .

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pragmatik untuk menganalisis
makna-makna yang berada di luar wujud formal teks atau ayat-ayat-Nya. Salah
satu fenomena pragmatik yang dijadikan landasan dalam penelitian ini adalah
teori tindak tutur. Menurut Austin yang dikutip oleh;Ainin (2010:10), Salah satu
fenomena pragmatik yang dapat digunakan untuk mengungkapkan makna dalam
Al Quran adalah teori tindak tutar."Kartomiharjo' sebagaimana yang dikutip oleh
Ainin (2010:40-41) mengatakan bahwa dalam teori tindak tutur, sebuah ujaran
bisa diinterpretasikan sebagai pemberitahuan, ucapan kegembiraan, mengingatkan
orang yang diajak berbicara dengan janjinya yang terdahulu, dan sebagainya.
Suatu tindak tutur tidak selalu mengungkapkan satu makna saja namun ada
tujuan-tujuan dan makna yang lain dari tindak tutur tersebut yang sesuai dengan

konteksnya.



Searle yang dikutip oleh Nadar (2009:14) membagi tindak tutur menjadi
tiga macam tindakan yang berbeda, yaitu tindak lokusioner ‘locutionary act’,
tidak ilokusioner ‘illocutionary act’, dan perlokusioner ‘perlocutionary act’.
Selanjutnya Austin yang dikutip oleh Ainin (2010:41) juga membagi tindak tutur
menjadi tiga bagian, yaitu tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi.
Selanjutnya Soemarmo yang dikutip Ainin (2010:41) menyatakan bahwa tindak
lokusi adalah makna dasar dan referensi dari suatu ujaran. Tindak ilokusi berarti
daya yang ditimbulkan oleh pemakainya sebagai suatu perintah, ejekan, keluhan,
pujian, dan sebagainya. Sementara itu, tindak perlokusi berarti hasil dari apa yang
diucapkan terhadap pendengarnya. Selanjutnya Nadar (2009:14) menyatakan
bahwa yang dimaksud dengan tindak lokusioner adalah tindak tutur yang semata-
mata menyatakan sesuatu. Tindak ilokusioner adalah apa yang ingin dicapai oleh
penuturnya pada waktu menuturkan sesuatu dan dapat merupakan tindakan
menyatakan, berjanji, minta maaf, mengancam, meramalkan, memerintah,
meminta, dan lain sebagainya. Sementara itu, tindak perlokusioner adalah
tindakan untuk mempengaruhi lawan tutur sepeiti memalukan, mengintimidasi,

membujuk, dan lain-lain.

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa
tindak lokusi berarti mengkaji pertanyaan dalam Al-qur’an dari sisi makna
literalnya, tindak ilokusi berarti mengkaji pertanyaan dalam Al-qur’an dari sisi
maknanya, sedangkan tindak perlokusi berarti mengkaji pertanyaan dari sisi efek
yang ditimbulkan oleh tuturan tersebut kepada pendengar (mitra tutur). Untuk

menentukan makna tindak ilokusi dan tindak perlokusi dari suatu pertanyaan,



peneliti mengkaji asbabun nuzul , dan mengkaji pendapat para ahli tafsir. Untuk
menentukan terkait dengan tindak tuturan penutur, peneliti akan mengkaji
mengenai konteks, asbdbun nuzul , maupun pendapat para ahli tafsir sehingga
tepat dalam menentukan makna maupun sasaran pertanyaan (istifhdam) dalam surat

Al-Kahfi ini sesuai dengan teori tindak tutur.

Sehubungan dengan penelitian ini, maka kajian pragmatik ini digunakan
untuk menganalisis pertanyaan, piranti, makna tindak tutur pertanyaan dari sisi
makna literalnya, makna maknanya dan sasaran pertanyaan yang dituturkan

kepada pendengar (mitra tutur) dalam surat A/-Kahfi.

Surat A/-Kahfi atau juga disebut Ashabul Kahf merupakan surat golongan
Makkiyah atau yang diturunkan di Kota Mekkah. Surat Al-Kahfi merupakan
surat ke 18 yang terdapat pada juz 15 dan 16 dan terdiri dari 110 ayat . Peneliti
memilih Surat Al-Kahfi karena dilihat dari segi pragmatik, dalam surat Al-kahfi
terdapat beberapa redaksi pertanyaan yang memiliki makna yang bermacam-
macam yaitu terdiri dari (1) makna istifham asli (kata pertanyaan bermakna
pertanyaan ), misal .

e '
: P B T e e L et il e Sl S 5 Tz
e a3l Gy B 1,06 S ies 28 B U6 ek 150U agei i

T/-,T/ s - - 2,

Gub (ST Shls 2,007 ) s 7855, vem i 15l 25T LG 22T 1885 1,06

z. 5 _ 2 EP RS IR P S DUV s [
D)l ey O Wy cablids 4l 8y ool



Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya di antara
mereka sendiri. berkatalah salah seorang di antara mereka: sudah berapa lamakah
kamu berada (disini?)". mereka menjawab: "Kita berada (disini) sehari atau
setengah hari". berkata (yang lain lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui berapa
lamanya kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di antara kamu
untuk pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah Dia
Lihat manakah makanan yang lebih baik, Maka hendaklah ia membawa makanan
itu untukmu, dan hendaklah ia Berlaku lemah-lembut dan janganlah sekali-kali
menceritakan halmu kepada seorangpun. (QS. 18:19)

Ayat ini menunjukkan makna istifham asli (kata pertanyaan bermakna
pertanyaan) karena dalam ayat ini penuturnya adalah salah satu Ashdbul Kahfi
dan petuturnya adalah Ashdbul Kahfi yang lain, dan konteks kalimat ini
diucapkan karena salah satu Ashabul Kahfi benar-benar bertanya kepada teman-
temannya sudah berapa lama mereka tinggal dalam Gua, dan (2) makna idhdfi
(pertanyaan mempunyai makna bukan pertanyaan), misalnya (a) mempertegas
(at-taqrir).

EVT T L goma] i (ol ATy ity 28
Artinya : Kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami mengetahui manakah
di antara kedua golongan itu yang lebih tepat dalam menghitung berapa lamanya
mereka tinggal (dalam gua itu). (QS. 18:12)
ayat di atas penuturnya adalah Allah SWT dan petuturnya adalah nabi

Muhammad. Ayat ini diucapkan oleh Allah SWT sebagai ungkapan untuk



mempertegas orang-orang kafir yang menentang Rasulullah tentang kisah
Ashabul Kahfi.

(b) menyangsikan (al-inkari)
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Artinya : Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu” (QS. 18:68)

ayat ini penuturnya adalah nabi Khidir petuturnya adalah nabi Musa. Konteks
ayat ini diucapakan sebagai penyangsian nabi Khidir kepada nabi Musa tentang
ketidak sabaran dalam menuntut ilmu kepada beliau.

(c) heran (ta’ajub)
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Artinya : Kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula)
yang besar, melainkan ia mencatat sémuanya ..... (QS.18:49)

ayat di atas mengandung makna lain istifham, sebagai makna ta’ ajub. Penutur
dalam ayat ini adalah manusia dan petuturnya:Allah. Konteks ayat ini diucapkan
sebagai ungkapan manusia yang heran terhadap kitab amal perbuatan mereka
selama hidup di dunia ketika datang hari pembalasan. Kajian berbagai makna
tersebut dapat diklasifikasikan dengan menggunakan teori tindak tutur dan
praanggapan yang dibantu dengan mengkaji asbdbun nuzul yang terlingkup

dalam suatu tinjauan ilmu bahasa yaitu pragmatik..
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Berdasarkan keanekaragaman redaksi pertanyaan (istitham) dalam surat

Al-Kahfi tersebut, maka peneliti tertarik menjadikan surat A/-Kahfi ini sebagai

subjek dalam penelitian ini. Berkaitan dengan judul penelitian yang dipilih oleh

peneliti, maka judul penelitian ini adalah “Kalimat Pertanyaan (Istifham) dalam

Surat A/-Kahfi (Analisis pragmatik)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat beberapa fokus

permasalahan, diantaranya adalah sebagai berikut.

1.

2.

Kalimat tanya (istifham) apa sajakah yang terdapat dalam surat Al-kahfi?

Piranti tanya apa sajakah yang terdapat dalam surat A/-kahfi?

. Apa sajakah makna kalimat tanya (istifham) yang terdapat dalam surat A/-

kahfi?
Ditujukan kepada siapa sajakah sasaran pertanyaan (istifham) yang terdapat

dalam surat A/-kahfi?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah'sebagai berikut.

I.

Mendeskripsikan kalimat tanya (istifhdm) yang terdapat dalam surat 4/-
kahfi

Menjelaskan piranti tanya yang terdapat dalam surat A/-kahfi

. Mendeskripsikan makna tindak tutur (pertanyaan) dalam surat A/-kahfi

Mendeskripsikan sasaran pertanyaan yang terdapat dalam surat A/-kahfi
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1.4 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoretis
Penelitian ini dapat digunakan mahasiswa untuk memperkaya hazanah
keilmuan bidang pragmatik, khususnya kajian tindak tutur dalam sebuah tinjauan
pustaka.
b. Manfaat Praktis
1. Membantu mahasiswa untuk mengidentifikasi kalimat tanya, makna dan
sasaran pertanyaan yang terdapat dalam Al-Qur’an, khususnya surat A/-
kahfi.
2. Mendorong mahasiswa untuk mempelajari asbdbun nuzul  dalam
memahami ayat-ayat Al-Qur’an.
3. Membantu mahasiswa untuk menganalisis kalimat tanya, makna dan
sasaran pertanyaan yang terdapat dalam Al-Qur’an, khususnya surat A/-

kahfi.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan tinjauan pustaka dari
penelitian-penelitian sebelumnya yang meneliti tentang analisis pragmatik pada
suatu tindak tutur. Adapun beberapa penelitian yang dijadikan peneliti sebagai
tinjauan pustaka adalah penelitian oleh Muhammad Sirotol M (2014), Hilman

Fitri (2014), Abdullah zaky, S.S. (2014), dan Atok Rohman (2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Sirotol M (2014) dari
Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul “Tinjauan Pragmatik Surat Alfatihah
Terjemahan Indonesia versi Terjemahan Agama”. Yeng meneliti tentang tinjauan
pragmatik dalam surat A/-fatihah khususnya mengkaji fungsi, bentuk tindak tutur
yang mencakup, lokusi, perlokusi, Ilokusi yang meliputi tindak asertif, tindak
direktif, tindak komisif, tindak ekspresif; tindak deklarasif, dan maksud dalam
sebuah tuturan yang muncul dalam surat Alfatihah terjemahan Indonesianya serta
aspek-aspek situasi | tutur rdalam Alfatihah. ‘Terdapat: kesaamaan dengan yang
diteliti peneliti terkait objek kajiannya yaitu linguistik yang mencakup tindak tutur
dan pragmatik serta ilmu bahasa yang lain, hanya saja cakupannya lebih luas
terkait tindak tutur secara umum, sedangkan subjek penelitiannya sama yaitu A/-

qur’dn hanya berbeda suratnya.

Penelitian Hilman Fitri (2014) dari Universitas Pendidikan Indonesia

dengan penelitiannya yang berjudul “Analisis Pragmatik Tindak Tutur Imperatif

12
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dan Prohibitatif dalam Al-Quran Juz Ke-3”. Terdapat kesamaan dengan penelitian
peneliti, yaitu pada objek kajiannya adalah analisis pragmatik dan subjek
penelitiannya yaitu A/-qur’adn, hanya saja pada objek kajiannya lebih

memfokuskan pada tindak tutur imperative dan prohibitatif.

Tesis oleh Abdullah Zaky (2014) dari UIN Sunan Kalijjaga yang meneliti
“Kalimat Deklaratif dalam Al-qur’an Surat Ar-Rad’. Dalam penelitian ini,
Abdullah zaky memfokuskan analisis pada kalimat-kalimat deklaratif dengan
menggunakan Tinjauan Pragmatik yang mana memiliki kesamaan dengan
penelitian yang sedang dikerjakan peneliti hanya berbeda pada jenis kalimat yang
diteliti. Sedangkan terkait subjek penelitiannya juga sama yaitu Al-qur’an dengan

berbeda surat dan ayat dengan peneliti.

Penelitian yang dilakukan oleh Atok Rohman (2015) dari UIN Sunan
Kalijaga yang berjudul “Kalimat Pertanyaan Dalam Bahasa Arab dan Inggris
serta Implikasinya terhadap Pengembangan Dual Language Method” yang
memfokuskan pada kajian kalimat pertanyaan baik dalam bahasa Arab (Kalimah
Al-istifham) maupun bahasa inggris (/nterrogative. Sentence). Terdapat kesamaan
dengan penelitian peniliti ‘yaitu terkait kajian pertanyaan, hanya saja tinjauan atau
analisis yang digunakan berbeda, yaitu analisis kontrasif dan subjek kajiannya

juga berbeda yaitu terhadap siswa yang belajar bahasa Arab dan bahasa Inggris.

Untuk lebih jelas dan detail terhadap tinjauan pustaka dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya

No Peneliti Judul Penelitian Perbedaan Persamaan
1 | Muhammad | Tinjauan Pragmatik | Aspek-aspek tindak tutur, | penelitian
Sirotol M. Surat Alfatihah fungsi, dan maksud kualitatif
Terjemahan dalam sebuah tuturan dan
Indonesia versi dalam surat Alfatihah pragmatik
Terjemahan Agama
2 | Hilman Fitri | Analisis Pragmatik | Tindak tutur imperatif penelitian
Tindak Tutur dan prohibitatif dalam kualitatif
Imperatif Dan Alquran Juz Ke-3 dan
Prohibitatif Dalam pragmatik
Alquran Juz Ke-3
3 Abdullah Kalimat Deklaratif | Kalimat-kalimat penelitian
Zaky, S.S. dalam Al-qur’an deklaratif dalam surat Ar- | kualitatif
Surat Ar-Rad Rad dan
pragmatik
4 Atok Kalimat Pertanyaan | Implikasi Pertanyaan penelitian
Rohman Dalam Bahasa bahasa Arab (Kalimah kualitatif,
Arab Dan Inggris Al-istifham) maupun pertanyaan,
Serta Implikasinya | bahasa inggris dan
Terhadap (Interrogative Sentence) | pragmatik
Pengembangan dalam metode
Dual Language
Method

Dari beberapa uraian tinjauan pustaka .di atas, sudah jelas bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan antara penelitian yang dilakukan peneliti dengan

tinjauan pustaka tersebut yang terletak pada kajian yang memfokuskan pada studi

kasus terhadap kalimat pertanyaan (istifhdm) yang terdapat pada surat A/-Kahfi

yang mencakup piranti, makna dan sasaran pertanyaan ditinjau dari segi

pragmatik.
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2.2 Landasan Teori

Pada bab ini, peneliti akan menjelaskan tentang pengertian pragmatik,
fenomena pragmatik, tindak tutur, macam-macam tindak tutur, konsep dasar
pertanyaan, kategori pertanyaan, pertanyaan dalam bahasa Arab, dan sasaran

pertanyaan.

2.2.1 Pragmatik

Dalam pandangan Leech, dibanding dengan cabang ilmu bahasa lainnya
seperti sintaksis, semantik, dan sosiolinguistik, pragmatik tergolong ilmu yang
masih baru. Ilmu ini muncul seiring dengan tingginya tingkat kesadaran para ahli
bahasa terhadap pemahaman pragmatik, yakni bagaimana bahasa itu digunakan
dalam komunikasi (Habib 2007:212).

Pragmatik adalah cabang linguistik yang mengkaji keterkaitan makna
bahasa dengan konteks penggunaannya. Secara umum, pragmatik dapat diartikan
sebagai kajian penggunaan bahasa dalam kaitannya dengan konteks yang
menyertainya (Hermaji 2015:10-11). Pragmatik merupakan cabang linguistik
yang mempelajari bahasa yang digunakan untuk berkemunikasi dalam situasi
tertentu. Morris (1938) dan Cryistal (1980) sebagaimana yang dikutip oleh Nadar
(2009:2) menjelaskan bahwa semantik, pragmatik dan sintaksis merupakan
cabang dari semiotika, yaitu ilmu tentang tanda. Semiotika dibagi menjadi tiga
cabang kajian (1) sintaksis, yaitu cabang semiotika yang mengkaji hubungan
formal antar tanda-tanda, (2) semantik, cabang semiotika yang mengkaji
hubungan tanda dengan objek yang diacunya, dan (3) pragmatik, yaitu cabang

semiotika yang mengkaji hubungan tanda dengan pengguna bahasa.
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Dalam perkembangan ilmu bahasa terutama pragmatik, ilmu ini
menjadi sebuah kajian yang sangat berbeda dari teori-teori sebelumnya mengenai
linguistik. Kajian pragmatik ini merupakan ilmu yang sangat menarik dan
berbeda dalam pengajiannya, yaitu mengkaji faktor di luar dari bahasa itu
(maksud). Kebanyakan para ahli bahasa meneliti bahasa sebagai subjek penelitian
dan tidak melihat bahasa itu muncul sebagai media komunikasi. Dengan adanya
ilmu pragmatik kajian di luar bahasa (tindak tutur) menjadi pembahasan
utama dalam pragmatik, terutama dalam komunikasi atau bertindak tutur

(Mustaqim 2014:9)

Konsep pragmatik ini untuk pertama kali diperkenalkan oleh Charles
Morris yang memiliki perhatian terhadap ilmu semiotik. Dia mempunyai
perhatian terhadap suatu ilmu yang mengkaji sistem tanda (semiotik). Dalam
semiotik ini, Charles Morris membedakan tiga konsep dasar, yaitu sintaksis,
semantik, dan pragmatik. Sintaksis mengkaji hubungan antara tanda dan objek,
sedangkan pragmatik mmengkaji hubungan antara: tanda=tanda dengan penafsir.
Berkaitan dengan ini, Purwo (1990:10-11) menyatakan bahwa di belahan bumi
Eropa pada tahunm ,1940-an, berkembang . kegiatan menelaah bahasa dengan

mempertimbangkan makna dan situsi.

Menurut Levinson, pragmatik adalah studi tentang hubungan antara bahasa
dan konteksnya yang merupakan dasar dari penentuan pemahamannya. Dalam
kaitannya dengan konteks, Firt mengemukakan pandangannya tentang konteks
situasi yang meliputi: (a) pelibat (participants) yang mencakup tindakan verbal

(verbal action) maupun non-verbal (non-verbal action), (b) benda-benda dan
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peristiwa baik non-verbal maupun non-personal yang relevan, dan (c) dampak
dari tindakan verbal Halliday yang dikutip Ainin (2010:32). Untuk menafsirkan
suatu wacana, diperlukan pemahaman terhadap siapa penutur dan petuturnya, dan

pemahaman terhadap waktu serta tempat wacana itu dihasilkan.

Menurut Levinson yang dikutip oleh Suganda (2007:249) menyatakan
bahwa, pragmatik juga menelaah mengenai bahasa dan konteks yang merupakan
dasar dari suatu catatan atau laporan pemahaman bahasa. Dengan kata lain, telah
mengenai kemampuan pemakai bahasa menghubungkan serta menyerasikan
kalimat-kalimat dan konteks-konteks secara tepat Sementara itu, pendapat
Wijana yang dikutip oleh Suganda (2007:249) berpendapat bahwa pragmatik
adalah salah satu cabang linguistik yang mempelajari struktur bahasa secara
eksternal, yakni bagaimana bahasa itu digunakan dalam komunikasi. Penjelasan
ini tidak jauh berbeda dengan pernyataan Mey yang menekankan konteks dan
mengatakan bahwa pragmatik adalah kajian tentang kondisi penggunaan
bahasa manusia sebagaimana ditentukan-oleh -kontekssmasyarakatnya (Nadar
2009:4). selanjutnya, pentingnya konteks dalam pragmatik ditekankan oleh
Wijana yang menyebutkan bahwa pragmatik mengkaji -makna yang terikat

konteks.

Berpijak dari uraian di atas bisa disimpulkan bahwa pragmatik merupakan
salah satu cabang linguistik yang mengkaji makna suatu ujaran melalui
pemahaman konteks yang menyertai ujaran tersebut. Dengan meminjam istilah
Austin, dapat ditegaskan bahwa semantik mencakup makna lokusi, sedangkan

pragmatik mencakup makna ilokusi dan perlokusi. Sebagai contoh kalimat “apa



18

Anda dapat mengangkat batu itu?” secara literal kalimat ini bermakna “saya ingin
bertanya, apa Anda mempunyai kemampuan untuk mengangkat batu itu”,
sedangkan secara pragmatik atau makna konotatif dari makna tersebut adalah “
saya minta tolong agar anda mengangkat batu itu”. Sebagai contoh lagi dalam
kalimat “Saya tidak dapat dating” secara literal kalimat ini hanya berfungsi untuk
menyatakan sesuatu bahwa ia tidak dapat hadir, namun terdapat makna secara
pragmatik atau konotatif yaitu untuk meminta maaf. Informasi ketidakhadiran
penutur dalam hal ini kurang begitu penting kareana besar kemungkinan
lawan/tutur sudah mengetahui hal itu, maka dari itu penutur ingin menyatakan
permintaan maaf kepada lawan/tutur karena dia tidak dapat hadir dalam acara
lawan/tutur tersebut. Dengan demikian semantik berhubungan dengan arti yang
pertama atau sebenarnya, sedangkan pragmatik berhubungan dengan arti yang
kedua. Kehadiran arti kedua ini ditentukan oleh variable non-linguistic, yaitu
konteks. Berkenaan dengan konteks, Malinowski memperkenalkan dua gagasan
yang disebutnya konteks situasi dan konteks budaya, dan keduanya diperlukan

untuk dapat memahami teks sebaik-baiknya (Halliday dan Hasan 1992:16).

Konteks sebagai pijakan dalam pragmatik merupakan kunci utama dalam
proses pemahaman teks atau wacana, baik wacana lisan maupun tulis, jika kita
memahami sebuah wacana hanya dari segi ucapan literalnya, maka kita tidak
dapat disebut sebagai orang yang jujur dan lugu, melainkan orang yang bodoh
dan tidak berkomunikatif, sebab makna sebuah kata atau sebuah kalimat selalu

berkaitan dengan konteks. Hal yang sama dikemukakan oleh Kartomihadjo
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(1988:41), bahwa suatu ujaran memiliki makna yang sebagian tergantung dari

konteks sosial yang ada.

Zuhdi yang dikutip oleh Ainin (2010:35) menyatakan bahwa, dalam
kaitannya dengan kajian terhadap Al-qur’an, pemahaman terhadap konteks,
peristiwa yang melatarbelakangi diturunkannya ayat-ayat Al-qur’an (asbdbun
nuzial) maupun pemahaman terhadap sosio-historis (meminjam istilah Effendi,
1985) amatlah penting, meskipun tidak semua ayat Al-qur’an yang diturunkan
memiliki asbabun nuzil. Hal itu didasarkan karena Al-qur’an tidak diturunkan
dalam masyarakat yang hampa budaya, melainkan turun dalam masyarakat yang
sarat dengan nilai-nilai kultural, berikut ikatan-ikatan primordialnya masing-
masing (Ainin 2010:36). Hal ini dipertegas oleh Syihab (1990:22), bahwa
penafsiran Al-qur’an secara kontekstual sangat diperlukan, mengingat Al-qur’an
turun untuk berdialog dengan orang-orang yang hidup pada masa nabi, orang-
orang yang hidup pada masa sekarang, dan bahkan orang-orang yang hidup pada
masa yang akan datang. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Ash-shabni
yang dikutip oleh Ainin (2010:9), bahwa sebagian ayat-ayat Al-qur’an tidak
dapat dipahami secara utuh, tanpa mengetahui konteks, sosio-historis maupun
asbabun nuzil. Dengan demikian dalam memahami ayat-ayat Al-qur’an dengan
tanpa memahami konteks, peristiwa yang melatarbelakangi diturunkannya ayat-
ayat Al-qur’an (asbdbun nuzul) maupun pemahaman terhadap sosio-historis
dapat menyebabkan pemahaman yang salah terhadap ayat-ayat Al-qur’an

tersebut.
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Sebagai penjelas dari pendapatnya, Beliau memberikan contoh ayat yang
berkaitan dengan kasus sesorang yang tidak mengetahui arah kiblat ketika akan
melaksanakan salat, sebagaimana tersebut dalam surat Al-Baqarah ayat 115 yang

artinya sebagai berikut.

(1) “Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu
menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah maha Luas lagi

Maha mengetahui”.

Yang melatarbelakangi ayat 115 tersebut adalah yang didasarkan pada
suatu hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim, bahwa pada
suatu malam gelap gulita, dalam suatu perjalanan bersama Rasulullah s.a.w,
mereka (para perawi hadits) tidak mengetahui arah giblat. Mereka shalat ke arah
hasil ijtihad masing-masing. keesokan harinya mereka kemukakan hal itu pada
Rasulullah s.a.w. maka turunlah ayat tersebut (S. 2:115) (Shaleh dkk tanpa

tahun:37).

Apabila ayat |tersebut dipahami secara literal saja tanpa melihat
konteksnya, maka kemungkinan pemahaman yang muncul adalah bahwa tidak
ada kewajiban bagi orang yang shalat untuk menghadap kiblat. Pemahaman ini
kurang tepat karena menghadap kiblat itu merupakan salah satu syarat dalam
melaksanakan ibadah salat. Dari contoh ayat di atas, dapat dipertegas lagi bahwa
pemahaman terhadap konteks, peristiwa yang melatarbelakangi dan pemahaman
terhadap sosio-historis merupakan aspek terpenting dalam memahami sebuah

ayat Al-qur’an.
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2.2.2 Fenomena Pragmatik

Menurut Levinson sebagaimana yang dikutip oleh Ainin (2010:40)
mengemukakan mengenai objek pragmatik meliputi lima aspek, yaitu deiksis,
implikatur, praanggapan, tindak tutur, dan struktur percakapan. Sementara itu
menurut Hermaji (2015:21) Secara umum bidang kajian pragmatik mencakup
tindak tutur, implikatur percakapan, daya pragmatik, tindak lokusi, ilokusi, dan
perlokusi, praduga pragmatik, implikasi pragmatik, prinsip-prinsip kerja sama,
kesantunan berbahasa, parameter pragmatik, dan deiksis. Dalam penelitian ini,
peneliti membahas dan memfokuskan pada aspek fenomena pragmatik yang

meliputi tindak tutur beserta macamnya.

2.2.2.1 Tindak Tutur

Teori tindak tutur pada mulanya dikemukakan oleh ahli filsafat bahasa
John Austin pada tahun 1962 yang dikutip Ainin (2010:40). Menurut Rustono
(2001:23) mengemukakan bahwa tindak tutur merupakan satuan analisis
pragmatik yang merupakan bidang kajian dalam ilmu bahasa. Bidang kajian
tersebut mengkaji bahasa berdasarkan aspek penggunaannya. Kemudian Hermaji
(2015:26) mengemukakan bahwa tindak tutur merupakan bagian dari bahasa
yang menjelaskan bagaimana bahasa itu digunakan untuk menyatakan suatu
perbuatan atau tindakan. Pemahaman terhadap tindak tutur ini sangatlah penting
didalam penggunaan bahasa secara lisan. Sementara itu Searle yang dikutip oleh
Wijana (1996:17) mengemukakan, bahwa secara pragmatis setidak-tidaknya ada

tiga jenis tindakan yang dapat diwujudkan oleh penutur, yakni tindak lokusi
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(locutionary act), tindak ilokusi (ilocutionary act), dan tindak perlokusi

(perlocutionary act).

2.2.2.1.1 Tindak Lokusi

Tindak lokusi adalah tindak tutur untuk menyatakan sesuatu.
Sementara itu, Austin sebagaimana yang dikutip oleh Ainin (2010: 41)
mengemukakan bahwa Tindak lokusi adalah makna dasar dan referensi
dari suatu ujaran. Dengan kata lain, tindak lokusi berkaitan dengan
makna ujaran sebagaimana yang tersurat dalam ujaran itu sendiri.
Menurut Hermaji (2015:27) mengemukakan bahwa tindak tutur untuk
menyatakan sessuatu secara objektif. Selanjutnya Nadar (2009:14)
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan tindak lokusioner adalah
tindak tutur yang semata-mata menyatakan sesuatu Sebagai contoh adalah

kalimat (1), (2).

(1) Ikan paus adalah binatang menyusui
(2) Jari tangan jumlahnya lima

Kalimat (1) dan"(2) diutarakan ole¢h penuturnya semata-mata
untuk menginformasikan sesuatu tanpa tendensi untuk melakukuan
sesuatu, apalagi untuk mempengaruhi lawan tuturnya. Informasi yang
diutarakan adalah termasuk jenis binatang apa ikan paus itu, dan berapa

jumlah jari tangan.
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2.2.2.1.1 Tindak Ilokusi

Menurut Hermaji (2015:29) tindak ilokusi (tindak pernyataan)
adalah tindak untuk melakukan sesuatu the act of doing something.
Artinya bahwa tindak illokusi merupakan tindakan untuk melakukan
sesuatu dengan menyatakan sesuatu. Sementara itu bagi Austin yang
dikutip Cummings (2007: 9-10), tujuan penutur dalam bertutur bukan
hanya untuk memproduksi kalimat-kalimat yang memiliki pengertian dan
acuan tertentu. Bahkan, tujuannya adalah untuk menghasilkan kalimat ini
dengan pandangan untuk memberikan kontribusi jenis gerakan
interaksional tertentu pada komunikasi. Misalnya, dalam berujar ‘Anjing
galak itu ada di kebun’, penutur bisa sedang melakukan tindakan ilokusi
dalam bentuk memperingatkan seseorang agar tidak masuk ke dalam
kebun. Dalam hal ini, peringatan tersebut merupakan daya ilokusi dari

ujaran itu.

Searle sebagaimana dikutip Rahardi (2005:36-37) membagi tindak
ilokusi ini menjadi lima, yaitu asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan

deklarasif.

1) Tindak asertif, yakni bentuk tutur yang mengikat penutur pada
kebenaran proposisi yang diungkapkan. Artinya tindak tutur ini mengikat
penuturnya pada kebenaran atas apa yang dituturkannya (seperti
menyatakan, menunjukkan, menyebutkan, mengusulkan, melaporkan,

membual, mengeluh, dan mengklaim). Tindak asertif ini juga bisa disebut
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dengan tindak representatif. Yule (2006: 92-93) juga menjelaskan asertif
ialah jenis tindak tutur yang menyatakan apa yang diyakini penutur kasus
atau bukan. Pernyatan suatu fakta, penegasan, kesimpulan dan

pendeskripsian, contoh :
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“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu ?” mereka
menjawab : betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” ... (Q.s. Al-

A’raf:172)

Ainin (2010:102) menegaskan bahwa pernyataan di atas berfungsi untuk
mempertegas (at-taqrir) dapat dilacak daciz (penutur), 7 (petutur), dan Ps
(pesan tuturan). Dalam ayat 172 di atas ada seperangkat kondisi mengenai
diri » (Tuhan), yaitu bahwa Dia pencipta anak Adam dan Dialah yang
mengambil kesaksian terhadap mereka. Sementara itu, kondisi ¢ (anak
Adam) memberikan kesaksian dan pengakuan terhadap ke-Esaan-Nya. Ps
dalam pertanyaan tersebut adalah pernyataan » bahwa Dialah Tuhan

mereka.
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(2) Tindak komisif ialah tindak tutur yang berfungsi mendorong penutur
melakukan sesuatu, yakni bentuk tutur yang berfungsi untuk menyatakan
janji atau penawaran. Komisif juga merupakan jenis tindak tutur yang
dipahami oleh penutur untuk mengikatkan dirinya untuk masa yang akan
datang. Tindak tutur ini menyatakan apa yang dimaksudkan penutur
(seperti menjanjikan, bersumpah, ikrar, penolakan dan menawarkan

sesuatu) (Yule 2006: 94). Contoh :

~10: 0 a8Ll— S35 rg“’d S0 1525315 b e 1550
‘.. Carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu
beruntung (Q.S Almunafiqun:10). “Menjanjikan keberuntungan jika
mencari karunia Allah” (Al Qur’an dan terjemahan “Mushaf Al-Azhar
2010)

2) Tindak direktif yaitu tindak tutur yang berfungsi mendorong
lawan tutur melakukan sesuatu. Pada dasarnya, ilokusi ini bisa
memerintah lawan tutur melakukan sesuatu tindakan baik verbal
maupun nonverbal | (seperti memohon,. menuntut, memesan,

menasihatt). Contoh:
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Mereka berkata: "Hai Dzulkarnain, Sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj[892]
itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi, Maka dapatkah
Kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, supaya kamu
membuat dinding antara Kami dan mereka?" (Q.s. Al-Kaht:94).

Pada ayat di atas merupakan fungsi meminta jasa/meminta bantuan.
Sebagai tindak direktif » (kaum Dzulgarnain) bersedia memberikan upah
kepada ¢ (Dzulgarnain) dengan syarat dia bersedia membuatkan sesuatu
yang dibutuhkan oleh ». Dengan ungkapan lain, » meminta ¢ melakukan

sesuatu untuknya.

3) Tindak ekspresif merupakan tindak tutur yang menyangkut
perasaan dan sikap. Tindak tutur ini berfungsi untuk
mengekspresikan dan mengungkapkan sikap psikologis penutur
terhadap lawan tutur atau menunjukkan sikap psikologis si
penutur dalam keadaan tertentu (seperti mengucapkan selamat,
memberi maaf, mengecam;, kesenangany atau kesengsaraan, dan

memuji). Contoh:
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Katakanlah: "Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, Maka

Sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian kamu akan
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dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang ghaib dan yang
nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan". (Q.s.

Ash-Shaff:22)

Dalam ayat di atas » adalah Tuhan dan ¢ adalah orang-orang mukmin,
pertanyaan yang disampaikan oleh Tuhan bukan untuk menanyakan
sebab-sebab mereka enggan berjihad, melainkan sebagai kecaman atau
celaan (at-taubikh) atas ketidakkonsistenan mereka terhadap apa yang

mereka janjikan.

5) Tindak deklarasif ialah tindak tutur yang berfungsi untuk
memantapkan atau membenarkan sesuatu tindak tutur yang lain atau
tindak tutur sebelumnya. Dengan kata lain, tindak deklarasi ini dilakukan
penutur dengan maksud untuk menciptakan hal, status, keadaan yang baru
dan menghubungkan antara isi tuturan dengan kenyataanya (seperti
memutuskan, melarang, mengizinkan, mengangkat, berpasrah, dan

membatalkan). Contoh:

a. Penutur :*“Sekarang saya (pastur) menyebut Anda suami-istri”.
(Memutuskan).

b. Penutur : “Di sini zona perang, jangan pernah masuk ke sini kecuali
diperintah atasan”. (Melarang).

b. Penutur : “Anda boleh berjualan di sini, dengan syarat yang ditetapkan
oleh RT kami”. (Mengizinkan).

d. Penutur : “Siang ini saya (direktur) tidak bisa meeting, tolong beritahu
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karyawan”. (Membatalkan).

Gt ) o Eagal 36l ot ) b g S g J6
Abul ‘ala’ Al-ma’arri berkata: “Sesungguhnya delapan puluh dan
penemuanku terhadapnya benar-benar menjadikan pendengaranku
membutuhkan juru terjemah”
Untuk menampakkan kelemahan dan ketidakmampuan (berpasrah)

2.2.2.1.3 Tindak Perlokusi

Soemarmo yang dikutip oleh Ainin (2010:41) menjelaskan bahwa
tindak perlokusi berarti hasil dari apa yang diucapkan terhadap
pendengarnya. Sedangkan Schmidt dan Richards yang dikutip oleh Nadar
(2009:14) menyatakan bahwa yang dimaksud tindak perlokusi atau
perlokusioner yaitu tindakan untuk mempengaruhi lawan tutur seperti
memalukan, mengintimidasi, membujuk, dan lain-lain. sebagai penjelas,
Wijana (1996:18-19) memberikan conteh.tuturans“Rumahnya jauh” yang
disampaikan kepada ketua perkumpulan, kepanitiaan atau organisasi
dapat mempunyai makna ilokusi secara tidak langsung bahwa orang yang
rumahnya jauh tersebut tidak dapat terlalu aktif dalam organisasi,
sedangkan efek perlokusi yang diharapkan adalah agar ketua tidak
memberikan terlalu banyak tugas kepada orang yang rumahnya jauh

tersebut.
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Contoh dalam bahasa Arab
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Al-Buhturi berkata: “la adalah lautan kemurahan. Tingkatkan
pendekatanmu kepadanya, maka kamu akan bertambah jauh dari

kefakiran”

Al-Buhturi menyerupakan kemurahan orang yang dipujanya dengan
lautan. Di samping itu, ia menghimbau kepada orang-orang untuk
meningkatkan pendekatan mereka kepadanya agar terjauhkan dari

kefakiran.
2.2.3 Konsep Dasar Pertanyaan

Dalam buku tata bahasa baku bahasa Indonesia yang dikutip oleh Ainin
(2010:19) dikemukakan, bahwa dari segi makna, kalimat terbagi menjadi lima
kelompok, yakni (1) kalimat deklaratif atau kalimat berita berarti kalimat untuk
menyampaikan berita pernyataan, (2) kalimat interogatif atau kalimat tanya
berarti mengajukan pertanyaan , (3) kalimat imperatif atau kalimat perintah
berarti memberi perintah kepada yang bersangkutan, (4) kalimat ekslamatif atau
kalimat seruan berarti mengungkapkan perasaan keheranan atau kekaguman atas
sesuatu yang disertai kata, (5) kalimat emfatik atau kalimat penegas berarti

memberikan penegasan khusus kepada pembicaraan.
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Dalam pragmatik bahasa Arab, tuturan atau kalam dibagi menjadi kalam
khabar (deklaratif) dan kalam insya’ (Al-Jarim dan Amin 1994:198). Selanjutnya
beliau membagi kaldm insya’ menjadi kalam thalabi (kalimat yang menghendaki
terjadinya sesuatu) dan kaldm ghair thalabi (kalimat yang tidak menghendaki
terjadinya sesuatu), yang termasuk kaldm thalabi adalah amr (perintah), an-
nahyu (larangan), istifham (pertanyaan, tamanni (pernghayalan), dan an-nida’
(panggilan/kata seru) (Al-jarim dan Amin 1994:238). Menurut Tata Bahasa
Tradisional yang dikutip Ainin (2010:19), kalimat dibedakan menjadi kalimat
indikatif, imperatif, dan interogatif. Selanjutnya Rofi’uddin ssebagaimana yang
dikutip Ainin (2010:20), istilah pertanyaan memiliki acuan yang berbeda-beda .
Pertanyaan dapat dilihat dari sudut pandang sintaksis, semantik, dan dapat pula
dilihat dari sudut pandang pragmatik. Keraf yang dikutip Ainin (2010:19)
menyatakan, dari sudut pandang sintaksis, pertanyaan merupakan suatu ujaran
yang ditandai oleh ciri-ciri tertentu. Ciri-ciri yang dimaksud adalah (a) intonasi
yang digunakan adalah intonasi tanya, (b) menggunakan kata tanya, dan (c) dapat

pula menggunakan partikel tanya.

Berkaitan dengan,intonasi.dalam kalimat.tanya, Ramelan yang dikutip
Ainin (2010:20), menegaskan bahwa kalimat tanya memiliki pola intonasi yang
berbeda dengan pola intonasi kalimat berita. Perbedaannya terletak pada nada
akhirnya. Pola intonasi berita bernada akhir turun, sedangkan pola intonasi tanya
bernada akhir naik. Dalam buku tata bahasa Indonesia sebagaimana yang dikutip
Ainin (2010:20) disebutkan, bahwa ada lima cara untuk membentuk kalimat

tanya: dengan menambahkan kata apa (kah) pada kata tertentu, dengan memakai
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kata bukan atau tidak, denganmengubah intonasi kalimat, dan dengan memakai

kalimat tanya.

Rofiu’ddin sebagaimana yang dikutip Ainin (2010:22) dalam penelitian
menemukan bahwa, secara semantik pertanyaan dalam bahasa Indonesia dapat
digunakan untuk meminta informasi (pertanyaan informatif) dan untuk
mengkonfirmasi (pertanyaan konfirmatif). Pertanyaan informatif merupakan
pertanyaan yang berisi permintaan informasi terhadap salah satu unsur
pembentuk proposisi. Sementara itu, pertanyaan konfirmatif adalah suatu
pertanyaan yang berisi permintaan ketegasan tentang suatu proposisi. secara
pragmatis istilah pertanyaan mengacu pada pengertian jenis tindak ilokusi
tertentu. Menurut Searle yang dikutip Ainin (2010:22), tindak ilokusi tersebut

meliputi tindak asertif, direktif, komisif, rogatif, dan ekspresif.

2.2.4 Kategori Pertanyaan

Menurut Ainin (2010:22-23) Secara umum, pertanyaan dibedakan
menjadi dua kelompok: pertanyaan ya-tidak (yes-no question) dan pertanyaan
perihal (wh-question). Sementara itu menurut Aljarim dan Amin (1994:273-274)
pertanyaan ya-tidak disebut tashdiq (gambaran tentang nisbah), dalam hal ini
perbandingan perkara yang ditanyakan tidak dapat disebutkan, sedangkan
pertanyaan tentang perihal disebut tashawwur (gambaran tentang mufrad), dalam
hal ini perbandingan perkara yang ditanyakam dapat disebutkan setelah adanya

lafaz am
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Ainin (2010:23) menyatakan bahwa, dilihat dari piranti tanya yang
digunakan pertanyaaan ya-tidak memerlukan kata tanya. Sementara itu,
pertanyaaan perihal memerlukan kata ganti tanya. sebagaimana pendapat
Aljarim dan Amin (1994:273) bahwa pertanyaan perihal (tashawwur)
memerlukan lafaz am untuk membandingakn hal tersebut. Samsuri sebagaimana
yang dikutip Ainin (2010:23) ada perbedaan antara kata tanya dan kata ganti
tanya. Kata tanya merupakan kata yang menyebabkan kalimat dasar menjadi
pertanyaaan, sedangkan kata ganti tanya adalah suatu kata yang berfungsi
menggantikan pemandu kalimat dasar yang ditanyakan. Sementara itu, menurut
Rofi’'uddin sebagaimana yang dikutip Ainin (2010:23) dalam bentuk
pertanyaaan ini, pendengar akan menafsirkan apakah ia akan member jawaban ya
atau tidak. Ini bukan berarti tidak ada kemungkinan lain selain jawaban ya dan
tidak. Oleh karena itu, dalam pandangan Rofi’uddin pertanyaan ya-tidak atau
pertanyaan perihal dapat dilakukan melalui telaah sintaksis, semantic, model

respon yang mengikutinya, serta melalui telaah pragmatik.

Menurut Rofi*uddin sebagaimana yang dikutip Ainin (2010:23), dilihat
dari segi pemandu pertanyaan -yang berfungsi sebagai pengemban informasi,
pertanyaan perihal (fashawwur) dapat dibedakan menjadi pertanyaan: (1)
bersubjek frasa benda, misalnya What happens?; (2) berobjek frasa benda,
misalnya Who did you see?; (3) berobjek prepoposional, misalnya 7o whom did
you talk?; (4) berketarangan waktu, tempa, cara, sebab, dan alat, misalnya Why is
he laughing?; (5) berpenunjuk penentu, misalnya What book do you want?; (6)

berpenentu pemilik, misalnya Whose book is that?; (7) berpenentu jumlah,
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misalnya How many cars does he have?; (8) intensitas, misalnya How fast can

he run?; (9) berfrasa ajektiva (keadaan/kondisi), misalnya How are you?.

Dilihat dari aspek jawabannya, Keraf sebagaimana yang dikutip Ainin
(2010:24) membagi kalimat tanya menjadi tiga macam, yaitu (a) pertanyaan
retoris, (b) pertanyaan aretoris, dan (c) pertanyaan senilai dengan perintah.
Pertanyaan retoris adalah suatu pertanyaaan yang sama sekali tidak menghendaki
jawaban. Pertanyaaan ini biasa dipakai dalam pidato-pidato atau percakapan lain
dimana pendengar sudah mengetahui jawabannya. Dalam Al-Quran, pertanyaan
ini banyak digunakan dalam berbagai ayat dari berbagai surat di Al-quran,
misalnya tersebut dalam surat Al-insyirah ayat 1 yang artinya sebagai berikut:
“bukankah kami telah melapangkan untukmu dadamu?” (Shaleh dkk, tanpa

tahun:579).

Sementara itu, pertanyaan aretoris adalah suatu pertanyaan yang
menghendaki adanya suatu jawaban dari mitra tutur. Misalnya “pukul berapa
kamu besok pergi ke Surabaya?’ kemungkinan jawaban yang dikehendaki dari
pertanyaan ini adalah “pukul 07.30 WIB, atau pukul 08.00 WIB.” Sementara itu,
pertanyaaan yang senilai dengan perintah adalah suatu pertanyaan yang
fungsinya bukan untuk meminta informasi, melainkan berfungsi sebagai suatu
perintah dan dalam hal ini antara penanya (penutur) dan pihak yang ditanya
(petutur) memiliki pemahaman yang sama. Misalnya seorang ibu bertanya
kepada anaknya yang berusia sekitar 11 tahun yang sedang asyiok menonton TV

pada pukul 18.30. pertanyaan yang mengemuka adalah “ Apa kamu sudah
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belajar?” pertanyaan ini memiliki fungsi perintah dari seorang ibu kepada

anaknya untuk belejar, apabila anak tersebut memang belum belajar.

Dilihat dari cakupan isi pertanyaan, menurut Keraf sebagaimana yang
dikutip Ainin (2010:25) membagi kalimat tanya menjadi pertanyaan total dan
pertanyaan parsial. Petanyaaan total adalah suatu pertanyaan yang menekankan
seluruh rangkaian pertanyaan , yang berarti tidak ada bagian yang lebih
dipentingkan. Kalimat Tanya ini menghasilkan jawaban ya atau tidak. Misalnya
“Apakah engkau mengatakan hal itu?” jawaban ya atau tidak. Sementara itu
pertanyaan parsial adalah suatu pertanyaan yang mementingkan salah satu bagian
yang menjadi pokok pertanyaan. Misalnya “Siapa yang mengatakan hal itu?”

jawabannya “Ali” atau “Amir”.
2.2.5 Pertanyaan dalam Bahasa Arab

Dalam bahasa Arab, piranti tanya (adawatul istifham) diketagorikan
sebagai bentuk nomina atau ism (Ainin 2010:25). Selanjutnya ditegaskan oleh
Syaikh Mustofa Al-Ghalayaini (1999:26) bahwa kalimat pertanyaan bahasa Arab
disebut dengan “ismul istifham’ dan didefinisikan sebagai isim mubhdm (samar)
yang dipakai untuk mengetahui atau mencari kejelasan tentang sesuatu. Kalimat
pertanyaan ditandai oleh adanya kata tanya seperti apa, siapa, kapan, mengapa,

bagaimana serta diakhiri dengan tanda tanya (?) yang dalam bahasa Arab disebut

dengan  plgarny! c.)\j:i yang meliputi Lo ¢ ¢ 2o copl 3 Gad) ¢ fa

v_{cq:.gfcc&l ..



35

1. Kata Tanya ‘hal J=»

Digunakan untuk menanyakan sesuatu yang jawabannya bersifat dikotomis,
yakni jawaban =5 ‘iya’ atau Y ‘tidak’. menurut Aljarim dan Amin
(1994:273), kata tanya hal ini disebut dengan ‘hal tashdiq’, tidak ada yang lain,

dan tidak boleh menyebut bandingan perkara yang ditanyakan dengan hal.

Misalnya Q:)Jajﬂ &3t :)J/h ‘apakah kamu seorang pegawai?’ jawaban yang

diminta dari pertanyaan ini adalah .= ‘iya’ atau Y ‘tidak’, yakni G 4(123

Pe

:ﬁ-b}f’ ‘iya saya seorang pegawai’ atau Y sebagaimana dalam jawaban <Y

g/,a—)ajff Ed ‘Tidak, saya bukan seorang pegawai’.

2. Kata Tanya ‘hamzah’ & g ||

Kata tanya ini disamping menuntut jawaban. ya_atau tidak seperti pada
penggunaan pada kata tanya ‘hal’) juga dapat digunakan untuk menjawab
pertanyaan dengan memilih _salah satu atau beberapa jawaban dari
kemungkinan jawaban yang ada. menurut Aljarim dan Amin (1994:273), kata
tanya hamzah digunakan untuk mencari pengetahuan tentang dua hal, yaitu
tashawwur (gambaran tentang mufrad), dalam hal ini perbandingan perkara
yang ditanyakan dapat disebutkan setelah adanya lafaz am dan tashdig
(gambaran tentang nisbah), dalam hal ini perbandingan perkara yang

ditanyakan tidak dapat disebutkan.
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3. Kata Tanya ‘ma’ dan ‘ma dza’ L» dan 13515

Kata tanya ini digunakan untuk menanyakan sesuatu yang tidak berakal
(misalnya binatang, tumbuh-tumbuhan, benda-benda mati atau al-jamad).
Dalam kaitannya dengan penggunaan kata tanya ‘md’ ini, Kulaib dan Abu

Sholihb yang dikutip Ainin (2010:27) menegaskan bahwa kata tanya ini dapat

digunakan untuk menanyakan jati diri seseorang. Misalnya il ‘siapa’

namamu?’.

4. Kata Tanya ‘man’ dan ‘man dza’ V> 35 dan o

Berbeda dengan kata Tanya ‘ma’, kata Tanya ‘man’ dan ‘man dza’ menurut

Aljarim dan Amin (1994:273) digunakan untuk menanyakan keterangan

makhluk yang berakal. Misalnya ¢&k, oo ‘siapa Tuhanmu?’

5. Kata Tanya ‘mata’ [ &>

Kata tanya ini digunakan untuk menanyakan waktu, baik masa lampau maupun

masa akan datang (Al-Jarim dan Amin 1994:276). Contoh ch-,/? & ‘kapan

kamu akan pulang’. Dalam penggunaannya kata tanya ini dapat didahului oleh

‘ila> dan ‘hatta’ (Abdulmasiih, 1981). Misalnya Q@j_};j (& Ll‘g ‘sampai

kapan kamu (masih tetap) menyiksaku?’.
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6. Kata Tanya ‘ayydna’ BH

Memiliki makna yang tidak jauh berbeda dengan kata tanya ‘mata’.
Perbedaanya adalah bahwa kata tanya ‘mata’ menanyakan waktu lampau atau
akan datang, sedangkan kata tanya ‘ayydna’ hanya berfungsi untuk

i

menanyakan waktu akan datang (Al-Ghalayaini 1984:143). Misalnya o6

¢ J’e‘-&j ‘kapan kamu (akan) pergi?’, Nasif sebagaimana yang dikutip Ainin

(2010:28) menambahkan, selain digunakan untuk menanyakan waktu akan

datang, kata tanya ini juga digunakan untuk memberikan kesan menakutkan

L. A%
atau tahwil . Misalnya 3Ll e35 OGl JLiS “Dia ditanya, kapan terjadi hari

kiamat?’.

7. Kata Tanya ‘kaifa’ C)-f

Digunakan untuk menanyakan suatu keadaan dan kadang-kadang digunakan
untuk fungsi’ yang lain, mkisalnya untuk “menyatakan heran (fa’ajjub),
menafikan dan mengingkari, serta fungsi menghina (Al-Ghalayaini 1984:143).
Contoh penggunaan ‘kaifa’ untuk ta’ajjub sebagaimana tersurat dalam surah

Al-Baqarah, ayat 28 sebagai berikut.

do
= — ’f,fJ‘ai,’ el sel L4 -
(%/}\_)Pfﬂjﬁv&?ﬁfMﬁvh?
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“Mengapa kamu kafir kepada Allah, Padahal kamu tadinya mati, lalu Allah
menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali,

kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan?* (Q.s. Al-baqarah [2]:28).

8. Kata Tanya ‘aina’ '3l

Al-Hasyimi sebagaimana yang dikutip Ainin (2010:29) menyatakan bahwa
kata Tanya ini digunakan untuk menanyakan tempat. Dalam penggunaannya,

kata tanya ini dapat diawali dengan preposisi berupa ‘ila’, dan preposisi ‘min’,

< Wi T
misalnya 238 “3) ‘dimana penamu?”.

f

9. Kata Tanya ‘anna’ é

kata tanya ‘anna’ kadang-kadang dapat digunakan untuk menanyakan keadaan

eo. Zo. s¥ A 5% . .
sebagaimana penggunaan ‘kaifa’, misalnya S35 A5 Al == (3 "bagaimana

Allah menghidupkan ini setelah mati?’. Selain itu/juga dapat digunakan untuk

menanyakan tempat sebagaimana penggunaan kata tanya ‘min aina’, misalnya

¢ldd & & @34 § ‘wahai Maryam! Dari mana kamu mendapatkan ini?.

10. Kata Tanya ‘kam’ o<

Digunakan untuk menanyakan bilangan atau jumlah (Al-Jarim dan Amin

1994:276), misalnya ?{Q{Q‘ < Lf’g\-n-;- (‘i—/{ ‘berapa prajurit yang tergabung

dalam pasukan itu?. Selain itu Nasif sebagaimana yang dikutip Ainin (2010:29)
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menambahkan, kata tanya ini juga dapat digunakan untuk menanyakan waktu,
misalnya RN ("/{ ‘pukul berapa sekarang?.

11. Kata Tanya ‘ayyun’ s

Digunakan untuk menanyakan salah satu dari dua hal yang berserikat dalam

o

suatu hal (Al-jarim dan Amin 1994:276), misalnya ‘-’&f ff i &gj:-\.!\ is

f

’Siapakah di antara dua bersaudara itu yang lebih tua?’ dan ayyun juga dapat
digunakan berkaitan dengan waktu, tempat, keadaan, makhluk berakal, dan
tidak berakal. Nasif sebagaimana yang dikutip Ainin (2010;29) menambahkan,
khusus untuk memilih salah satu dari dua hal atau lebih, nomina yang
mengikuti kata tanya ini berbentuk dual atau jamak. Misalnya:

a. Dual atau tatsniyah

4 ot B F o .. .
Contoh $.sld 55Ul () diantara dua mobil ini, yang mana milik hamid?.

b. Banyak atau Jamak

L
£
\ 3

Contoh § Jual) &8s is diantara rumah-rumah itu, yang mana rumah milik

direktur?

Selain itu, kata tanya ‘ayyun’ juga dapat digunakan untuk menanyakan tempat
atau waktu terjadinya suatu peristiwa atau kegiatan, misanya:

a. Untuk tempat

Q - //// “_ 0 38 v

f

* di kamar mana Ali (sedang) belajar?”
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b. Untuk waktu

f

¢ ))?LZJ\ jj\if./? sl s Q3" pukul berapa kamu makan pagi?’.

Semua adawatul-istifham di atas digunakan untuk menanyakan
tentang gambaran, dan oleh karena itu jawabannya berupa keterangan tentang
sesuatu yang ditanyakan (Al-jarim dan Amin 1994:280) dengan kata lain
redaksi istifham itu digunakan untuk menanyakan makna hakiki. Kemudian
Al-jarim dan Amin (1994:280) menegaskan bahwa, terkadang redaksi
istifham 1itu keluar dari makna aslinya kepada makna lain yang dapat
diketahui melalui susunan kalimat. Makna yang lain tersebut adalah untuk
menafikan (an-nafyu), mengingkari (al-inkar), mempertegas (at-taqrir),
mencela (at-taubikh), menghormati (at-ta’dim), menghina (at-tahqir),
melemahkan semangat (al-istibtha’), menyatakan heran (at-ta’jub),
menyamakan (at-taswiyah), mengharapkan sesuatu yang mustahil terjadi (at-
tamanni), dan. memberikan stimuli atau rangsangan-(az-fasywiq). Selanjutnya

beliau memberikan contoh tentang penyimpangan istifhdm dari makna aslinya

a . Menafikan (An-Nafyu)

Al-Buhturi berkata: “Waktu itu tiada lain hanyalah ketika datang
dan perginya kesulitan dan silih bergantinya kesempitan dan

kesempatan dengan cepat”
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Al-Buhturi tidak menanyakan sesuatu kecuali ia hendak
menyatakan bahwa zaman itu tiada lain adalah muncul
tenggelamnya kesulitan dan silih bergantinya kesempitan dan
kelonggaran. Jadi kata hal menunjukkan makna nafi
(meniadakan), bukan untuk minta penjelasan tentang sesuatu yang
sebelumnya tidak diketahui.

b. Mempertegas (At-Tagrir)

<
£

TGles Loty 1355 o3 Sl 1555 4280 Cudl

Al-Buhturi berkata: “Bukankah Anda adalah orang yang paling
banyak kemurahannya, paling sehat badannya, dan paling tajam
pedangnya?”

Pada contoh di atas Al-Buhturi bermaksud memotivasi orang yang
dipuyjinya untuk mengakui kebolehan yang didakwakan
kepadanya, yakmi mengungguli seluruh khalifah dalam hal
kemurahan, kekuatan fisik, dan keberaniannya. la sama sekali
tidak' bermaksud ' bertanya kepada mukhatabnya tentang semua
kebolehan tersebut. Jadi, istifhdm pada kalimat tersebut bermakna
tagrir (penetapan/penegasan).

c. Menghina (4z-Tahgir)
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“Dari sudut mana kemuliaan datang kepada orang seperti Anda? Wahai
Kafur, di manakah botol-botol yang untuk membekam itu dan di mana pula
sisir itu?”

Contoh di atas adalah menghina Kafur, ia menyebut kekurangan,

menegaskan kehinaan, dan merendahkan kemuliaannya.

Sementara itu Ghoni (2011:340) menyatakan bahwa, pertanyaan dapat
memiliki berbagai makna (keluar dari makna asalnya) karena dipengaruhi
oleh konteks (waktu dan tempat). Misalnya untuk Menyangkal (al-inkar),
penegasan (at-tagrir), memperingatkan (al- ‘itdb), menyombongkan diri (al-
iftikhdr), menyamakan (at-taswiyah), memberi peringatan (at-tanbih),
melarang (an-nahyu), meminta petunjuk (al-istirsydd), mengharapkan (at-
tarojji), menawarkan (al-‘ardu), mengabaikan (at-tajahul), mencela (adh-
dham), meniadakan (al-istib’ad), mengancam dan mengintimidasi (at-tahdiid
wa al-wa’id), mencela (at-taubikh), heran (at-ta’ajjub), mengingatkan (at-
tadhkir), mengagungkan (at-ta’zim), menyuruh (al=amr), memotivasi (at-
targhib), meminta atau doa (ad-du au), menghayal (at-tamanni), menunda
(istibtho’), mengancam, . (at-tahdid), memuji (al-madh), mencukupkan (al-
iktifa’), meremehkan dan mencemooh (at-tahakkum wassukhriyyah),
menghina dan meremehkan (at-tahqir wa al-istihanah), mengejutkan dan
menakut-nakuti (at-tahwil wat-takhwif). Selanjutnya beliau memberikan

contoh tentang penyimpangan istithdm dari makna aslinya.
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a. Mengingkari (4/-Inkari)

T-/ 5 . 4

(2 Dograss et ¥ il 1 Osacars ¥ (20 0sal% a3 Bk Gl Y G O 84
Artinya : “Mengapa mereka mempersekutukan (Allah dengan) sesuatu
(berhala) yang tidak dapat menciptakan sesuatu apa pun? Padahal
(berhala) itu sendiri diciptakan, dan (berhala) itu tidak dapat memberikan
pertolongan kepada penyembahnya, dan kepada dirinya sendiri pun

mereka tidak dapat member pertolongan”. (Q.S Al a’rof: 191-192)

Ayat di atas bukan bermaksud untuk meminta informasi tentang alasan
mereka menyekutukan Allah, melainkan untuk mengingkari atau
menyangkal kemampuan berhala dalam menciptakan sesuatu yang tidak

dapat memberikan pertolongan apapun kepada penyembahnya.

b. Mencela (At-Taubikh)

- };}9./

i ”.:,: Lo e o TR S f.’fi z B - R
(2 o Sl (S5EA IS TAl i dses o5 e G it 2

Artinya : Dan (ingatlah), pada hari ketika Kami mengumpulkan mereka
semua kemudian Kami berfirman kepada orang-orang yang
menyekutukan Allah, “Dimanakah sembahan-sembahanmu yang dahulu

kamu sangka (sekutu-sekutu Kami)?”” (Q.S Al An’am: 22)
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Ayat di atas bukan bermaksud untuk meminta informasi tentang di mana
sesembahan-sesembahan para penyembah selain Allah, melainkan untuk

mencela mereka

c. Mengancam Dan Mengintimidasi (4¢-Tahdid Wa Al-Wa’id)

UK
(t
N
WL
Yo
% N
Yo
‘ i1}
DAY
-
Y%
@=h
G
‘4,1\
—_\
;g;
v,
13}

Artinya : “Bukankah telah Kami binasakan orang-orang yang dahulu?,
lalu Kami susulkan (azab Kami terhadap) orang-orang yang datang

kemudian”. (Q.S Almursalat: 16-17)

Ayat di atas bermaksud untuk mengancam orang-orang masa sekarang

dengan azab bagi orang yang berbuat dosa

Dari beberapa contoh di atas jelas bahwa tidak semua kalimat
pertanyaan (istifhdm) bermaksud untuk menanyakan sesuatu dan meminta
jawaban dari pertanyaan itu melainkan juga memiliki makna dan maksud
lain di luar makna aslinya‘itu sendirt.
2.2.6 Sasaran Pertanyaan

Ainin (2010:229) mengemukakan bahwa, sasaran pertanyaan (SP) adalah
suatu objek yang menjadi sasaran atau yang dipertanyakan oleh penutur. Ainin
(2010:229) bahwa secara umum SP dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu
sasaran langsung dan tidak langsung. Yang dimaksud dengan sasaran langsung

adalah suatu pertanyaan yang sasarannya langsung ditujukan oleh penutur kepada
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pihak pertama atau pihak kedua. Sedangkan Sasaran tidak langsung adalah suatu
pertanyaan yang sasarannya ditujukan kepada pihak ketiga melalui pihak kedua.
Ainin mengatakan juga bahwa secara spesifik, sasaran langsung
dikelompokkan menjadi dua kelompok sasaran. Kelompok sasaran pertama adalah
dengan menggunakan kata ganti orang pertama yang terdiri atas (a) orang pertama
tunggal, (b) orang pertama jamak. Kelompok sasaran kedua adalah dengan
menggunakan kata ganti orang kedua yang terdiri atas (a) orang kedua tunggal, (b)
orang kedua dual, dan (c¢) orang kedua jamak. Sementara itu, sasaran tidak
langsung berupa penggunaan kata ganti orang ketiga yang terdiri atas (a) orang
ketiga tunggal dan (b) orang ketiga jamak.
2.2.6.1 Sasaran Langsung

2.2.6.1.1 Orang Pertama Tunggal

Yang dimaksud dengan orang pertama tunggal adalah suatu pertanyaan
yang sasarannya adalah orang pertama dengan menggunakan kata ganti pertama
tunggal . dengan kata lain, dalam pertanyaan tersebut, penutur mempertanyakan
keadaan dirinya sendiri sebagaimana pada contoh berikut

£ - E T -
f g |

N TR Bt ORI IR AT L 4 e P et L
Q)ﬂolo}?&\ e JB o4 ;)M\jjﬂji%f;igjgu'pjﬁ\d&%ufcww

L* 23

o
& \
Eo

kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi

untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana dia seharusnya
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menguburkan mayat saudaranya. Berkata Qabil, “Aduhai celaka aku,
mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku
dapat menguburkan mayat saudaraku ini?” karena itu jadialah dia seorang

diantara orang-orang yang menyesal (Q.s Al-Maidah:31)

Pertanyaan pada ayat di atas sasarannya adalah kata ganti orang pertama

tunggal, yakni aku yang terdapat pada verba a’jazfu. Kata ini terdapat pada
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kutipan ayat <&l 108 e 0T OF- &53550 (mengapa aku tidak mampu berbuat

seperti burung gagak?). Aku yang dimaksud dalam ayat 31 surah Al-Maidah di

atas adalah Qabil (Terjemahan Al Qur’an 2013).
2.2.6.1.2 Orang Pertama Jamak

Pengertian orang pertama jamak adalah kata ganti orang pertama yang
dijadikan sasaran pertanyaan dalam Al-Quran dengan mengggunkan bentuk kata
jamak yang dalam terjemahannya .menjadi bentuk jamak ekslusif, yakni kata

kami.
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Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya kebenaran) Al-
Qur’an itu. Pada hari datangnya kebenaran pemberitaan Al-Qur’an,
berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu:”’sesungguhnya
telah datang Rasul-rasul Tuhan kami membawa yang hak, maka adakah
bagi kami pemberi syafaat yang akan memberi syafaat bagi kami, atau
dapatkah kami dikembalikan (ke dunia) sehingga kami dapat beramal yang
lain dari yang pernah kami amalkan?” Sungguh mereka telah merugikan
diri mereka sendiri dan telah lenyaplah dari merekan tuhan-tuhan yang

mereka ada-adakan (Q.s. Al-A’raf:53).

Contoh di atas adalah kata ganti orang pertama jamak, yakni kata ganti na
pada kata W J¢* yang dalam terjemahannya berbentuk jamak ekslusif, yakni kami.
Kata ini terdapat pada kutipan ayat Ul ) 5aid 2lead e W J¢é (maka adakah bagi
kami pemberi syafaat yang akan memberi syafaat bagi kami?). Menurut Ash-
Shabuni yang dikutip Ainin (2010:233), penutur kami dalam ayat tersebut adalah

orang-orang kafir Mekah.
2.2.6.1.3 Orang Kedua Tunggal

Yang dimaksud dengan orang kedua tunggal adalah suatu pertanyaan yang
sasarannya adalah orang kedua langsung dengan menggunakan kata ganti orang

kedua tunggal.
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Dan (ingatlah) diwaktu Ibrohim berkata kepada bapaknya Azar:”Pantaskah
kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan? Sesungguhnya
aku melihat kamu dam kaummu dalam kesesatan yang nyata” (Q.s. Al-

An’am:74)

Dari contoh di atas dapat diketahui, bahwa orang kedua yang dijadikan
sasaran pertanyaan adalah orang kedua tunggal (kamu), yakni Azar. Orang kedua
tunggal pada contoh di atas dideskripsikan dalam bentuk harful mudhara’ah
berupa ta’ (penanda kata kerja mudhori’ untuk orang kedua tunggal) sebagaimana

pada kutipan atattakhidzu.
2.2.6.1.4 Orang Kedua Dual

yang dimaksud dengan orang kedua dual adalah suatu pertanyaan yang
sasarannya adalah orang kedua langsung dengan menggunakan kata ganti

orang kedua dual (kamu berdua).
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Maka syetan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu
daya. Tatkala keduanya telah merasai buah kayu itu, nampaklah bagib
keduanya aurat-auratnya, dan mulailah keduanya menutupinya dengan

daun-daun syurga. Kemudian Tuhan mereka menyeru mereka:”Bukankah
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Aku telah melarang kamu berdua dari pohon kayu itu dan Aku katakana
kepadamu:”Sesungguhnya syetan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu

berdua?” (Q.s Al-A’raf:22)

Dari contoh di atas dapat diketahui, bahwa orang kedua yang dijadikan
sasaran pertanyaan adalah orang kedua dual (kamu berdua) sebagaimana dalam
kutipan alam anhakuma yang diterjemahkan menjadi Bukankah Aku telah
melarang kamu berdua?. Dalam sistem tata bahasa Arab verba berkala (fi’il
mudhori’) yang terdapat dalam kalimat tersebut objeknya (maf ul bih) adalah

orang kedua dual dan objek yang dimaksud adalah Adam dan Hawa.
2.2.6.1.5 Orang Kedua Jamak

Yang dimaksud dengan orang kedua jamak adalah suatu pertanyaan yang
sasarannya adalah orang kedua langsung dengan menggunakan kata ganti kedua

jamak, bukan kedua tunggal
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Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah kitab yang d
idalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu. Maka apakah kamu

tiada memahaminya? (Q.s. Al-Anbiya’:10)

Dari contoh di atas dapat diketahui bahwa sasaran pertanyaan yang

digunakan adalah sasaran orang kedua jamak sebagaimana dalam kutipan ayat
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afala ta’qilun? Dalam sistem tata bahasa Arab, verba berkala kini (fi’i/ mudhorik)
yang terdapat dalam kalimat tersebut mengacu kepada orang kedua jamak.
Menurut Ash-Shabuni yang dikutip Ainin (2010:236), sasaran pertanyaan yang
dimaksud adalah orang-orang Arab. Sementara itu menurut As-Syuyuti yang

menjadi sasaran pertanyaan adalah orang-orang Quraisy.

2.2.6.2 Sasaran Tidak Langsung

2.2.6.2.1 Orang Ketiga Tunggal

Yang dimaksud dengan orang ketiga tunggal adalah suatu pertanyaan yang
sasarannya adalah orang ketiga dengan menggunakan kata ganti orang ketiga

tunggal yang dalam terjemahannya termasuk orang ketiga netral.

D)
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Atau apakah manusia akan mendapat segala yang dicita-citakannya? (Q.s.

An-Najm;24)

Contoh di atas sasaran pertanyaannya adalah orang ketiga netral (manusia)
yang merupakan “terjemahan dari kata “al-insan” sebagaimana dalam
kutipan ayat am [lil insani ma tamanna? Dalam sistem bahasa Arab,
Munawir dan Maaduf yang dikutip Ainin (2010:238) kata “al-insan”
termasuk bentuk tunggal (mufrad) dan bentuk jamaknya adalah annasi,
annasiyah, unasu. Menurut ahli tafsir, kata manusia mengacu pada An-

Nadlor bin Al-Hars, sebagian ada yang berpendapat bahwa kata manusia
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mengacu pada Walid bin Al-mughiroh, dan ada lagi yang berpendapat kata

manusia mengacu pada orang-orang kafir (Al-Qurtubi, 1964).

2.2.6.2.2 Orang Ketiga Jamak

Yang dimaksud dengan orang ketiga jamak adalah suatu pertanyaan yang
sasarannya adalah orang ketiga dengan menggunakan kata ganti orang ketiga

jamak.
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Maka tanyakanlah kepada mereka (mussyrik Mekah):”Apakah mereka
yang lebih kokoh kejadiannya ataukah apa yang telah kami ciptakan?”
Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka dari tanah liat (Q.s. Ash-

Shaffat:11)

Contoh |di atas sasaran pertanyaannya adalah kata ganti orang ketiga
jamak, yakni mereka yang berbentuk jamak yang dalam bahasa Arab yaitu
pronominal sum! Kata int terdapat dalam kutipan.ayat.ahum asyaddu khalgan am
man khalagna? (apakah mereka yang lebih kukuh kejadiannya ataukah apa yang
telah Kami ciptakan?). menurut terjemahan Al-Qur’an dari Departemen Agama
(1993), yang dimaksud dengan mereka adalah orang-orang musyrik Mekah.
Sementara itu, Menurut Asy-Syuyuti yang dikutip Ainin (2010:242), yang

dimaksud dengan mereka adalah orang-orang kafir Mekah.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Penelitian ini mengkaji kalimat pertanyaan (istifham) yang digunakan
dalam surat Al-Kahfi yang berhubungan dengan kalimat pertanyaan itu sendiri,
piranti tanya yang digunakan, jenis tindak tutur, dan sasaran pertanyaan, telah

ditemukan 17 kalimat pertanyaan (istitham).

Setelah dilakukan penelitian, telah ditemukan 7 piranti tanya yang
digunakan dalam surat Al-Kaahfi yaitu 3 piranti Hal ‘Ja°, 6 piranti hamzah‘?’, 1
piranti Ma ‘&, 2 piranti Man ‘<’, 1 piranti Kaifa ‘<2S’, 1 piranti Kam ‘sS’, dan 2
piranti ayyun “sV". Serta telah ditemukan tindak tutur lokusi dan ilokusi. Dari jenis
tindak tutur tersebut, telah ditemukan 7 tindak tutur lokusi dan 10 tindak tutur
ilokusi yang masing-masing menggunakan 6 tindak asertif, dan 4 tindak ekspresif.
Berdasarkan tindak tutur tersebut, masing-masing mengandung makna tersendiri
yaitu pada tindak asertif mengandung 2 makna ar-tagrir, 2 makna an-nafyu dan 2
makna al-inkar,) pada; tindak -ekspresif ditemukan 2:makna ar-ta’qjub, dan 2
makna ar-taubikh. Adapun terkait dengan sasaran pertanyaan yang digunakan,
telah ditemukan 11 sasaran pertanyaan langsung dan 6 sasaran tidak langsung
dengan menggunakan kata ganti masing-masing sebagaimana telah ditemukan
pada sasaran pertanyaan langsung berupa 1 sasaran langsung orang pertama

jamak, 8 orang kedua tunggal dan 2 orang kedua jamak dan pada sasaran tidak
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langsung telah ditemukan 1 sasaran menggunakan orang ketiga tunggal dan 5

sasaran menggunakan orang ketiga jamak.

5.2 Saran

1. Setelah dilakukannya penelitian ini, ditemukan 7 macam piranti tanya yang
digunakan dalam kalimat pertanyaan, dan masih ada 4 piranti lagi yang belum
ditemukan, begitu juga pada tindak tutur, dalam penelitian ini baru ditemukan
2 jenis tindak tutur dan masih ada 1 jenis lagi yang belum ditemukan. oleh
karena itu, peneliti menyarankan kepada pembaca untuk melakukan
penelitian lanjutan pada surat-surat lain dalam Al-Quran, sehingga
ditemukan semua macam piranti dan tindak tutur tersebut.

2. Karena masih banyaknya kekurangan, setelah dilakukannya penelitian ini,
disarankan kepada pembaca agar lebih mengidentifikasi dan menganalisis
ayat-ayat Al-Quran khususnya terkait kalimat pertanyaan, piranti tanya,

tindak tutur dan sasaran pertanyaan dalam surat Al-Kahfi.
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